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4. Perancangan komponen-komponen tradisional

Pada perancangan komponen ini pada dasarnya

memberikan tekanan pada pemeliharaan ranah-

ranah fungsional, yakni setiapkonstruksi memiliki

struktur logika yang dapat diperkirakan hasilnya dan

akan dijalankan mulai dari atas dan diakhiri dibawah.

Sifat dari konstruksi tersebut adalah :

a. Berurutan (sequence)

b. Kondisional (condition)

c. Perulangan (repetition)
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4.1 Notasi perancangan secara grafis

Manfaat Activity diagram (UML) atau suatu diagram

alir (flowchart) adalah :

“secara mudah memperlihatkan rincian- rincian yang

sifatnya prosedural dengan catatan jika perkakas

grafis salah penggunaanya, gambar-gambar yang

salah mungkin akan mengungkapkan PL salah pula”.
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• Simbol-simbol diagram alir
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• Simbol-simbol activity diagram
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4.2. Notasi Perancangan Tabular

Dalam hal ini gunakan tabel keputusan saat sejumlah

kondisi dan aksi yang kompleks dijumpai pada

implementasi suatu komponen.

Manfaat :

Menyediakan suatu notasi yang bermanfaat untuk

menerjemahkan tindakan dan kondisi (yang dinarasikan

menggunakan pemrosesan atau suatu use case)

kedalam bentuk tabular karena tabel sukar untuk

disalahtafsirkan dan mungkin dapat digunakan sebagai

masukan yang dapat dibaca oleh komputer menjadi

algoritma yang dikendalikan oleh tabel.
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Cara membuat tabel keputusan :

1. Daftar tindakan yang berhubungan suatu

prosedur yang bersifat spesifik

2. Daftar kondisi-kondisi (atau keputusan) yang akan

dilaksanakan selama dilakukan eksekusi prosedur

3. Menghubungkan sejumlah kondisi dengan

tindakan yang bersifat spesifik, menghilangkan

kombinasi yang tidak mungkin, atau alternatif

lainnya, mengembangkan setiap permutasi

kondisi yang mungkin

4. Definisikan aturan pemrosesan dengan

mengindikasi tindakan apa yang harus terjadi

untuk sejumlah kondisi yang ditemukan.
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4.3 Bahasa Perancangan Program (Program Design 

Language)

PDL adalah penggambungan struktur logika bahasa

pemrograman dengan kemampuan bahasa alamiah

untuk membentuk pernyataan ekspresif yang

berbentuk bebas.

Fungsi konstruksi sintak PDL antara lain :

- Pendefinisian komponen

- Mendeskripsikan antarmuka

- Melakukan pendeklarasian data

- Penstrukturan kondisi

- Mengonstruksi perulangan, input dan output



5. Pengembangangan Berbasis Komponen

Penggunaan ulang komponen merupakan ide yang

baru sekaligus yang lama.

Yang digunakan dalam tahap ini adalah :

- Pengulangan ide-ide

- abstarksi-abstraksi

- Proses-proses sejak awal komputasi dilakukan.

CBSE (Computer Based Software Engineering)

adalah suatu perangkat lunak yang sangat

menekankan pada perancangan dan konstruksi

sistem berbasis komputer menggunakan komponen

PL yang dapat digunakan ulang.
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Dalam penerapan CBSE hal-hal yang harus

dipertimbangkan adalah :

1. Rekayasa ranah

2. Kualifikasi komponen, adaptasi, dan komposisi

3. Analisis dan perancangan untuk penggunaan ulang

4. Klasifikasi dan pemanggilan komponen-komponen
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5.1 Rekayasa Ranah

sasaran: menetapkan mekanisme yang memungkinkan

rekayasawan PL untuk membagikan komponen tersebut untuk

menggunakan secara berulang selama pekerjaan

pengembangan sistem yang ada saat ini dikerjakan maupun

pekerjaan yang akan datang.

Langkah-langkahnya :

a. Defenisi ranah yang akan diteliti

b. Lakukan penggolongan atas item yang diekstraksi dari

ranah

c. Mengumpulkan beberapa contoh aplikasi yang representatif

dari ranah

d. Lakukan analisis masing-masing aplikasi yang ada pada

contoh defenisikan kelas-kelas analisis

e. Kembangkan model kebutuhan untuk kelas-kelas analisis.
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5.2 Kualifikasi komponen, adaptasi dan komposisi

• Kualifikasi komponen memastikan bahwa komponen

yang merupakan kandidat untuk komponen yang dapat

digunakan ulang akan melaksanakan fungsi yang

diperlukan akan sesuai dengangaya arsitektural yang

ditentukan untuk sistem yang sedang dikembangkan

dan memperlihatkan karakteristik kualitas yang

diperlukan untuk aplikasi.

• Adaptasi komponen menghasilkan komponen yang

dapat dengan mudah diintegrasikan kedalam arsitektur

aplikasi.
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• Pada pekerjaan Komposisi komponen yang dapat

digunakan antara lain:

- kemampuan untuk melakukan perakitan komponen

hasil rekayasa yang berkualifikasi

- komponen yang mampu beradaptasi dengan

lingkungan aplikasi
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5.3 Analisis dan Perancangan untuk Penggunaan Ulang

Permasalahan kunci yang menjadi dasar perancangan

komponen yang dapat digunakan ulang adalah :

a. Data standar

b. Protokol antarmuka yang bersifat baku (antarmuka

modul, perancangan antarmuka eksternalsecara

teknis, antarmuka untuk IMK0

c. Pola-pola program
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5.4 Klasifikasi dan Pemanggilan-Pemanggilan Komponen
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Questions & Discussion

Guide to Computer Forensics and Investigations, 2e 16


